
1730 

 

Profitabilitas, Kepemilikan Publik, Kebijakan Dividen, dan Praktik  
Income Smoothing 

 

Ni Putu Paras Masari Teja Nirmala1 

Made Yenni Latrini2 

1,2Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, Indonesia 
*Correspondences:  parasmasari01@gmail.com  

 

ABSTRAK 
Penelitian ini berupaya menunjukkan bagaimana profitabilitas, 
kepemilikan publik, dan kebijakan dividen mempengaruhi praktik 
income smoothing. Wilayah penelitian mencakup perusahaan subsektor 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-
2022. Sampel penelitian sebesar 62 observasi merupakan hasil seleksi 
dari teknik purposive sampling. Metode analisis regresi linear berganda 
diterapkan untuk menganalisis data penelitian. Berdasarkan hasil 
analisis, didapatkan bukti empiris bahwa praktik income smoothing 
dipengaruhi secara negatif oleh profitabilitas dan praktik income 
smoothing dipengaruhi secara positif oleh kepemilikan publik. 
Sementara itu, kebijakan dividen tidak menunjukkan adanya pengaruh 
yang signifikan pada praktik income smoothing. 
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Profitability, Public Ownership, Dividend Policy, and Income 
Smoothing Practices 

 

 ABSTRACT 
This study attempts to show how profitability, public ownership, and dividend 
policy affect income smoothing practices. The scope of this study is banking 
sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 
2019-2022 period. The research sample of 62 observations was the result of 
selection from the purposive sampling technique. Multiple linear regression 
analysis method were applied to analyze the research data. Based on the results 
of the analysis, empirical evidence was obtained that income smoothing 
practices were negatively influenced by profitability and income smoothing 
practices were positively influenced by public ownership. Meanwhile, dividend 
policy does not show a significant influence on income smoothing practices. 
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PENDAHULUAN 
Praktik income smoothing merupakan suatu bentuk tindakan manajer perusahaan 
berupa manajemen laba yang dilakukan untuk menghaluskan fluktuasi laba 
perusahaan dari tahun ke tahun (Marsintauli & Pribadi, 2023). Manajer 
mengadopsi praktik income smoothing dengan tujuan menarik minat investor 
karena dalam mengevaluasi kinerja perusahaan, investor tidak hanya fokus pada 
informasi laba di suatu periode, namun juga memperhatikan fluktuasi laba pada 
setiap periodenya. Fluktuasi laba yang tidak signifikan berarti bahwa perusahaan 
memiliki kondisi yang stabil dan risiko yang rendah, sehingga manajer termotivasi 
untuk meningkatkan laba saat perolehan laba cenderung rendah dan menurunkan 
laba saat perusahaan menghasilkan laba yang relatif tinggi. Sejak lama, praktik 
income smoothing telah dianggap sebagai tindakan manipulasi yang menimbulkan 
distorsi pada laporan keuangan dan menurunkan kualitas laba yang dilaporkan 
(Koutoupis & Davidopoulos, 2023). Apabila praktik income smoothing yang 
oportunis digunakan untuk menyesuaikan laba perusahaan, maka informasi laba 
dapat mengandung bias yang dapat menyesatkan pengambilan keputusan 
investasi para investor.  

Investasi pada sektor perbankan cukup diminati oleh para investor karena 
bank merupakan lembaga keuangan yang memberikan kontribusi utama pada 
pertumbuhan ekonomi (Malik et al., 2021). Selain itu, keberadaan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) yang mengawasi independensi dan efektivitas aktivitas 
perbankan membuat investasi pada sektor perbankan dianggap relatif aman oleh 
para investor. Meski demikian, muncul beberapa kasus yang melibatkan 
perusahaan perbankan dalam praktik kecurangan pelaporan keuangan di 
Indonesia, seperti yang terjadi di tahun 2002, yakni kasus terbitnya dua versi 
laporan keuangan yang berbeda oleh Bank Lippo Tbk. Versi pertama 
dipublikasikan melalui media cetak dan mencatat bahwa perseroan mempunyai 
total aset senilai Rp 24 triliun dan net income mencapai Rp 98 miliar. Sementara itu, 
nilai yang berbeda tercantum pada versi kedua yang disetor ke BEJ, yakni total 
aset menjadi Rp 22,8 triliun bahkan memperoleh rugi bersih hingga Rp 1,3 triliun 
(Liputan 6, 2003). Sementara itu, kasus lainnya terjadi pada tahun 2018 oleh Bank 
Bukopin Tbk. yang diketahui telah memodifikasi 100.000 data kartu kredit sejak 
lima tahun sebelumnya. Akibatnya terdapat peningkatan yang tidak semestinya 
pada posisi kredit dan penghasilan berbasis komisi Bank Bukopin. Selama 
bertahun-tahun, tindakan modifikasi tersebut tidak terdeteksi oleh berbagai 
lapisan pengawasan maupun proses audit, baik itu audit internal Bukopin, kantor 
akuntan publik, Bank Indonesia, hingga OJK (CNBC Indonesia, 2020).  

Kasus-kasus di atas menyoroti bahwa meskipun industri perbankan telah 
diatur dan diawasi secara ketat, perusahaan perbankan masih memiliki celah 
untuk melakukan praktik kecurangan akuntansi, seperti praktik income smoothing 
dalam upaya menutupi kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya. Minat 
yang tinggi dari investor, serta perhatian yang diberikan oleh pemerintah dan 
masyarakat terhadap sektor perbankan, dapat memberikan tekanan kepada 
perusahaan untuk selalu menunjukkan kinerja yang baik, sehingga manajemen 
rentan melakukan praktik income smoothing. Praktik ini tentunya menimbulkan 
kekhawatiran di kalangan investor karena dapat membatasi mereka dalam 
menilai perusahaan secara akurat (Abogun et al., 2021).  
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Praktik income smoothing dapat terjadi karena terdapat asymmetry of 
information dan conflict of interest antara dua pihak, yakni manajer dan investor, 
sesuai dengan teori keagenan (Kasim et al., 2022). Para investor umumnya 
menginginkan laba yang stabil karena dapat mencerminkan arah pertumbuhan 
investasi mereka dan memberikan rasa aman dalam berinvestasi. Di sisi lain, 
manajer melakukan income smoothing untuk mengurangi variabilitas laba yang 
diungkapkan agar dapat mencapai keuntungan pribadi atau kontrak (Bala et al., 
2022). Seperti yang dijelaskan teori akuntansi positif, agen memiliki fleksibilitas 
untuk memilih kebijakan akuntansi tertentu, sehingga dapat mengarah pada 
opportunistic behavior mereka ketika menyajikan informasi laba perusahaan. 
Manajer dapat mengadopsi praktik income smoothing untuk mengurangi laba yang 
tinggi pada tahun-tahun yang baik agar laba tersebut dapat digunakan untuk 
menutupi potensi perolehan laba yang lebih rendah pada tahun berikutnya, 
sehingga dapat menghindari pelaporan yang buruk (Ozili & Outa, 2018). 

Terdapat berbagai faktor yang dapat memicu praktik income smoothing, yang 
telah diteliti dalam penelitian terdahulu, namun temuan tersebut menunjukkan 
temuan yang berbeda. Savitri (2019) dalam penelitiannya menyampaikan hasil 
berupa praktik income smoothing dipengaruhi secara positif oleh profitabilitas. 
Namun, Arum et al. (2017) justru membuktikan adanya arah pengaruh 
profitabilitas yang negatif pada praktik income smoothing. Lain halnya Statovci et 
al. (2021) menemukan praktik income smoothing tidak dapat dipengaruhi oleh 
profitabilitas. Penelitian Stefannandra et al. (2022) memperoleh temuan bahwa 
kepemilikan publik dapat memberikan arah pengaruh yang positif pada income 
smoothing. Bertentangan dengan Naufal et al. (2022) yang risetnya memperoleh 
bukti empiris bahwa praktik income smoothing dipengaruhi secara negatif oleh 
kepemilikan publik. Sementara itu, Ernayani et al. (2020) tidak dapat membuktikan 
adanya pengaruh dari kepemilikan publik pada income smoothing. Firnanti (2019) 
dalam risetnya mengemukakan adanya arah pengaruh yang positif dari kebijakan 
dividen pada praktik income smoothing. Temuan ini konsisten seperti penelitian 
Suwaldiman & Lubis (2023) yang menemukan praktik income smoothing 
dipengaruhi secara positif oleh dividend payout ratio. Tetapi, Kosasih et al. (2021) 
justru mengungkapkan kebijakan dividen tidak memiliki pengaruh yang berarti 
pada praktik income smoothing. Adanya perbedaan dari temuan penelitian 
terdahulu melatarbelakangi penggunaan ketiga variabel tersebut yang akan diuji 
kembali pengaruhnya terhadap praktik income smoothing. 

Praktik income smoothing menjadi isu yang menarik untuk diteliti melihat 
dari munculnya berbagai kasus kecurangan dalam pelaporan akuntansi yang 
terjadi di Indonesia, khususnya yang melibatkan subsektor perbankan yang 
diduga menggunakan praktik income smoothing dalam pelaksanaannya. Namun, 
masih relatif sedikit penelitian terdahulu yang membahas praktik income smoothing 
pada perusahaan perbankan di Indonesia, sehingga mendorong peneliti untuk 
menggunakan perusahaan perbankan sebagai wilayah penelitian ini.  

Kebaruan pada penelitian ini terletak pada pengukuran income smoothing 
yang digunakan. Penelitian terdahulu umumnya telah banyak menggunakan 
Indeks Eckel (1981) sebagai pengukuran income smoothing, seperti pada penelitian 
Suyono et al. (2023); Bala et al. (2022); dan Obeidat (2021). Sementara itu, dalam 
penelitian ini pengukuran income smoothing yang diterapkan ialah pengukuran 
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berbasis akrual dengan teknik reversed fractional ranking yang dipakai dalam 
penelitian Tucker & Zarowin (2006). 
 Teori keagenan menjelaskan adanya kondisi asimetri informasi membuat 
manajer mampu mendeteksi perolehan laba pada periode tertentu, sehingga 
mudah bagi mereka untuk mengatur laba perusahaan (Dewi & Latrini, 2016). 
Dalam hal ini, praktik income smoothing dapat diadopsi oleh manajer agar dapat 
menghasilkan profitabilitas pada target yang mereka harapkan. Hipotesis rencana 
bonus yang diterangkan dalam teori akuntansi positif menafsirkan bahwa praktik 
income smoothing yang oportunis menjadi suatu bentuk kebijakan akuntansi yang 
dipilih oleh manajer agar dapat menyajikan profitabilitas sesuai target untuk 
memperoleh bonus yang tinggi. Sementara itu, hipotesis biaya politisasi 
menerangkan bahwa biaya politisasi perusahaan akan semakin tinggi pada 
perusahaan berskala besar dengan profitabilitas yang tinggi, akibat besarnya 
harapan pemerintah dan masyarakat kepada perusahaan. Maka, dalam rangka 
menghindari biaya politisasi yang besar, laba perusahaan akan dikelola oleh 
manajer dengan praktik income smoothing. Penelitian Dao & Ngo (2020) 
menemukan bukti empiris berupa adanya pengaruh positif dari profitabilitas 
pada kecenderungan manajer melakukan manajemen laba. Pada saat profitabilitas 
perusahaan tinggi, manajer dapat menjalankan tindakan manajemen laba berupa 
praktik income smoothing untuk menghindari penurunan nilai saham yang 
mungkin terjadi akibat ketidakstabilan perolehan laba pada periode berikutnya 
(Maulana, 2014). Hal ini sesuai dengan penelitian Nugraha & Dillak (2018); Savitri 
(2019); Ch (2020); Musyafa & Kholilah (2023); dan Jam’ah et al. (2024) yang 
memperoleh bukti empiris, yakni potensi terjadinya praktik income smoothing akan 
meningkat seiring dengan perolehan profitabilitas yang tinggi. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, hipotesis yang dirumuskan, yaitu: 
H1: Profitabilitas berpengaruh positif pada praktik income smoothing 
 Teori keagenan menjabarkan kondisi ketika pemilik suatu perusahaan tidak 
secara langsung terlibat dalam pengelolaan perusahaan sehari-hari, konflik 
kepentingan dapat muncul di antara kedua pihak. (Andira & Ratnadi, 2022). 
Ketika proporsi kepemilikan publik perusahaan tinggi, manajemen dihadapkan 
pada tuntutan untuk menghasilkan performa laporan keuangan yang dapat 
memenuhi harapan investor demi mempertahankan kredibilitas yang baik 
(Christian & Suryani, 2020). Investor publik umumnya mempunyai ekspektasi 
terhadap kestabilan laba yang akan membuat nilai pasar menjadi lebih tinggi. 
Namun, agen dapat menjalankan perusahaan tanpa mengindahkan kepentingan 
pemegang saham karena adanya asimetri informasi (Nguyen et al., 2021). Dalam 
struktur kepemilikan publik, investor memperoleh informasi yang jauh lebih 
terbatas daripada manajemen karena adanya keterbatasan akses dan transparansi 
informasi yang seringkali hanya dimiliki oleh manajemen perusahaan. Posisi 
investor yang seringkali terfragmentasi dan terbatas dalam akses informasi ini 
mengurangi efektivitas pengawasan mereka terhadap setiap tindakan manajemen 
(Putri & Wirawati, 2023).  Dalam kondisi ini, manajer dapat memanfaatkan kondisi 
asimetri informasi dalam struktur kepemilikan publik untuk melakukan praktik 
income smoothing yang oportunis sebagai upaya memenuhi ekspektasi investor 
sekaligus meningkatkan nilai pasar. Pernyataan ini memperoleh dukungan bukti 
empiris dari temuan penelitian Putra & Suardana (2016); Christian & Suryani 
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(2020); dan Stefannandra et al. (2022) berupa adanya pengaruh positif dari 
kepemilikan publik pada praktik income smoothing. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, hipotesis yang dirumuskan, yaitu: 
H2: Kepemilikan publik berpengaruh positif pada praktik income smoothing. 
 Teori keagenan menerangkan keadaan di mana manajer memiliki insentif 
untuk mengoptimalkan kepentingan pribadinya. Dengan demikian, manajer tidak 
selalu menerapkan kebijakan dividen untuk memaksimalkan kekayaan pemegang 
saham, namun dapat mengadopsi kebijakan dividen untuk meningkatkan 
keuntungan pribadi mereka (Hussain & Akbar, 2022). Laba perusahaan dapat 
dikelola untuk membuat pembayaran dividen lebih persisten (Martins et al., 2022). 
Serangkaian literatur meneliti kemungkinan bahwa manajer akan memanipulasi 
angka akuntansi untuk mencapai rasio pembayaran dividen yang konsisten, 
dalam artian kebijakan dividen yang stabil sepanjang waktu (Shahwan & 
Almubaydeen, 2020). Penelitian Salah & Jarboui (2022) menemukan bahwa 
kebijakan dividen berpengaruh positif pada terjadinya manajemen laba. Penelitian 
Liu & Espahbodi (2014) mengidentifikasi bahwa perusahaan yang membagikan 
dividen ditemukan lebih terkait dengan praktik income smoothing dibandingkan 
perusahaan yang tidak membagikan dividen. Perusahaan akan berupaya 
melaporkan laba yang stabil antar periode untuk memenuhi harapan investor atas 
pembagian dividen yang konsisten (Karina, 2020). Kebijakan dividen perusahaan 
dicerminkan melalui dividend payout ratio. Penelitian Handoyo & Fathurrizki 
(2018) serta Suwaldiman & Lubis (2023) menemukan adanya pengaruh yang 
positif dari dividend payout ratio pada potensi manajer untuk mengadopsi praktik 
income smoothing. Hal serupa diperoleh dalam penelitian Firnanti (2019) dan 
Fauzan et al. (2020), yaitu kebijakan dividen mempunyai arah efek positif pada 
terjadinya praktik income smoothing. Dari uraian tersebut, diajukan hipotesis yaitu: 
H3: Kebijakan dividen berpengaruh positif pada praktik income smoothing. 
 Penelitian ini menjadikan praktik income smoothing sebagai variabel terikat 
serta variabel profitabilitas, kepemilikan publik, dan kebijakan dividen sebagai 
variabel bebas, yang disajikan seperti di bawah ini. 
      

                   

   

      

         
  

Gambar 1. Model Penelitian  

Sumber: Data Penelitian, 2024 
 

METODE PENELITIAN  
Populasi penelitian ini mencakup seluruh perusahaan subsektor perbankan yang 
tercantum di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022 sejumlah 49 
perusahaan dengan 184 observasi. Praktik income smoothing pada perusahaan 
subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-
2022 menjadi objek dari penelitian ini. Penelitian ini mengumpulkan data dari 
laman Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan berupa laporan keuangan 

H1 (+) 

H2 (+) 

Profitabilitas (X1) 

Kepemilikan Publik (X2) 

Kebijakan Dividen (X3) 

Praktik Income 

Smoothing (Y) 
H3 (+) 



 
NIRMALA, N. P. P. M. T., & LATRINI, M. Y.  

PROFITABILITAS, KEPEMILIKAN PUBLIK… 
  

 

1735 

 

tahunan dari perusahaan sampel. Teknik purposive sampling dipakai untuk 
memutuskan jumlah sampel, yang termasuk dalam kriteria perusahaan 
perbankan yang merilis laporan keuangan secara konsisten selama tahun 2019-
2022, perusahaan perbankan yang mencatat laba secara konsisten selama tahun 
2019-2022, perusahaan perbankan yang mendistribusikan dividen tunai selama 
tahun 2019-2022. Mengacu pada kriteria yang ada, total sampel penelitian adalah 
64 observasi. 

Praktik income smoothing diukur dengan rumus yang digunakan oleh Tucker 
& Zarowin (2006), yaitu Corr(ΔDAP,ΔPDI). Korelasi antara nilai ΔDAPit dan ΔPDIit 
dihitung menggunakan data observasi 3 tahun sebelumnya sampai data tahun 
berjalan. Semakin negatif korelasi antara ΔDAP dan ΔPDI, maka semakin tinggi 
praktik income smoothing yang terjadi. Data korelasi akan diurutkan dan diberikan 
peringkat setiap tahunnya mulai dari korelasi terkecil hingga korelasi terbesar. 
Mengikuti Tucker & Zarowin (2006), nilai income smoothing akhir dihitung dengan 
reversed fractional ranking, yaitu membagi peringkat mentah dengan total observasi. 
Peringkat yang lebih tinggi akan diperoleh perusahaan yang nilai korelasinya 
lebih negatif dan peringkat yang lebih rendah akan dimiliki oleh perusahaan 
dengan nilai korelasi yang lebih positif. 

Discretionary accrual proxy (DAP) dihitung dengan Jones Model (1991) versi 
cross-sectional yang dimodifikasi oleh Kothari et al. (2005). Tahapan guna 
memperoleh ΔDAP dan ΔPDI disajikan seperti di bawah ini. 
Mengkalkulasikan total akrual (TACit) dengan rumus berikut: 
TACit =  NIit - CFOit……………………………...………………………..………….....(1) 
Mengestimasi koefisien regresi total akrual dengan persamaan berikut: 
TACit

Ait−1
= a (

1

Ait−1
) + b (

∆𝑅𝑒𝑣it 

Ait−1
) + c (

PPEit

Ait−1
) + d ROAit + ε…………….………..……......(2) 

Menghitung Non Discretionary Accrual (NDAPit), nilai prediksi dari persamaan (2), 
yaitu: 

NDAPit = a (
1

Ait−1
) + b (

∆𝑅𝑒𝑣it 

Ait−1
) + c (

PPEit

Ait−1
) + d ROAit + ε……………….…….……...(3) 

Menghitung Discretionary Accrual (DAPit) dengan rumus berikut: 

DAPit =
TACit

Ait−1
− NDAPit.....................................................................................................(4) 

Menghitung Pre-discretionary Income (PDIit) dengan rumus berikut: 

PDIit =
NIit

Ait−1
− DAPit.........................................................................................................(5) 

Menghitung ΔDAP dan ΔPDI, dengan rumus berikut: 
ΔDAPit = DAPit − DAPit−1................................................................................................(6) 
ΔPDIit = PDIit − PDIit−1..................................................................................................(7) 
Keterangan: 
TACit  = Total akrual perusahaan i pada tahun t 
NIit  = Laba bersih perusahaan i pada tahun t 
CFOit  = Arus kas operasi perusahaan i pada tahun t 
∆Revit = Perubahan pendapatan perusahaan i pada tahun t 
PPEit  = Aset tetap perusahaan i pada tahun t 
ROAit  = Return on assets perusahaan i pada tahun t 
Ait−1  = Total aktiva perusahaan i pada tahun t-1 
DAPit  = Discretionary Accrual perusahaan i pada tahun t 
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DAPit−1 = Discretionary Accrual perusahaan i pada tahun t-1 
NDAPit = Non Discretionary Accrual perusahaan i pada tahun t 
PDIit  = Pre-discretionary Income perusahaan i pada tahun t 
PDIit−1 = Pre-discretionary Income perusahaan i pada tahun t-1 
εit  = Error 

Profitabilitas merupakan kapasitas pencapaian laba suatu organisasi pada 
jangka waktu tertentu (Sany & Yonatan, 2023). Profitabilitas diperkirakan dengan 
return on equity (ROE) karena dapat menggambarkan sejauh mana manajemen 
berhasil memanfaatkan investasi dari para pemegang saham, sehingga pemegang 
saham maupun calon investor menjadikan ROE sebagai indikator penting untuk 
menilai profitabilitas perusahaan sebelum berinvestasi. Untuk menghitung 
rofitabilitas dengan ROE, digunakan rumus berikut. 

ROE = 
Laba bersih setelah pajak

Total ekuitas
 x 100% ............................................................................(8) 

Kepemilikan publik ialah saham perusahaan yang dikuasai masyarakat 
umum atau pihak eksternal perusahaan (Christian & Suryani, 2020). Kepemilikan 
publik diperkirakan melalui perbandingan banyaknya saham yang dikuasai 
publik dengan total saham perusahaan yang diedarkan (Ramadhani et al., 2021). 
Untuk menghitung kepemilikan publik, digunakan rumus berikut. 

KP = 
Jumlah saham kepemilikan publik

Total saham beredar
 𝑥 100%....................................................................(9) 

Kebijakan dividen adalah tolok ukur internal perusahaan yang digunakan 
untuk memutuskan seberapa besar pembagian laba untuk para pemegang saham 
(Das Mohapatra & Panda, 2022). Dividend payout ratio (DPR) dioperasikan sebagai 
proksi kebijakan dividen karena merupakan indikator keuangan utama dalam 
mengevaluasi keberlanjutan pembayaran dividen perusahaan (Abbadi et al., 2020) 
serta mampu menunjukkan kebijakan perusahaan terkait besarnya dividen tunai 
yang ditetapkan untuk dibagikan kepada pemegang saham. Untuk mnghitung 
kebijakan dividen melalui proksi DPR, digunakan rumus berikut. 

DPR = 
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒
 x 100%…………………........................................................(10) 

Dalam menganalisis data penelitian, teknik analisis regresi linear berganda 
diaplikasikan. Model regresi penelitian ini, yaitu:  
Y = α + β 1X1 + β 2X2 + β 3X3 + ε ………………………………………………………(11) 
Keterangan: 
Y = Praktik Income Smoothing 
α = Konstanta 
β  = Koefisien Regresi 
X1 = Profitabilitas 

X2 = Kepemilikan Publik 
X3 = Kebijakan Dividen 
E = Error term 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji statistik deskriptif yang tercantum di Tabel 1 menerangkan adanya 64 
observasi yang diteliti. Praktik income smoothing memiliki nilai terendah -1,00, nilai 
terbesar 0,24, nilai rata-rata -0,914, dan deviasi standar 0,192. Profitabilitas 
mempunyai nilai terkecil 1,00, nilai tertinggi 35,02, nilai rata-rata 12,217, dan 
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deviasi standar 6,923. Kepemilikan publik dengan nilai terendahnya 1,29 dan 46,79 
untuk yang terbesar, nilai rata-rata 22,882, dan deviasi standar 15,808. Kebijakan 
dividen memiliki nilai terendah 10,00 hingga 85,86 untuk yang terbesar, dengan 
rata-rata 40,930, serta deviasi standar 18,738. 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif   

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Income Smoothing (Y) 64 -1,00 0,24 -0,914 0,192 

Profitabilitas (X1) 64 1,00 35,02 12,217 6,923 

Kepemilikan Publik (X2) 64 1,29 46,79 22,882 15,808 

Kebijakan Dividen (X3) 64 10,00 85,86 40,930 18,738 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 Tabel 2 menunjukkan hasil dari uji asumsi klasik. Uji normalitas diterapkan 
dengan melihat Asymp. Sig. (2-tailed). Berdasarkan Tabel 2, Sig. adalah senilai 
0,200 > 0,05 sehingga data yang dipakai berdistribusi normal. Uji multikolinearitas 
dilihat dari nilai tolerance dan VIF. Tabel 2 menjelaskan hasil uji multikolinearitas, 
yaitu setiap variabel bebas memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang 
dari 10, maka data tidak mengandung gejala multikolinearitas. Uji Glejser dipakai 
untuk uji heteroskedastisitas. Tabel 2 menjelaskan hasil uji heteroskedastisitas 
berupa setiap variabel bebas memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 sehingga 
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Variabel 
Uji Normalitas 

Uji  
Multikolinearitas 

Uji 
Heteroskedastisitas 

Uji Autokorelasi 

N Sig. Tolerance VIF Sig. Durbin-Watson 

Profitabilitas 

(X1) 

64 0,200 

0,660 1,515 0,397 
 

Kepemilikan 

Publik (X2) 
0,641 1,561 0,463 1,316 

Kebijakan 

Dividen (X3) 
0,751 1,331 0,844 

 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

Uji autokorelasi dioperasikan dengan uji Durbin-Watson. Tabel 2 
menguraikan nilai Durbin-Watson adalah 1,316. Tabel Durbin-Watson dengan 
signifikansi 5%, jumlah data (N) sebanyak 64, dan jumlah variabel bebas sebanyak 
3 (k=3), menghasilkan nilai dL yaitu 1,4990 dan nilai dU senilai 1,6946. Maka, nilai 
Durbin-Watson tidak memenuhi persyaratan uji autokorelasi, yaitu 0 < d < dL atau 
0 < 1,316 < 1,4990 yang berarti bahwa terdapat autokorelasi positif atau terjadi 
masalah autokorelasi. Hal ini dapat terjadi karena data yang dipakai berupa data 
time series yang rawan gangguan autokorelasi.  
 Apabila ada masalah autokorelasi pada model, maka dapat diatasi melalui 
uji Cochrane-Orcutt (Ghozali, 2018:125). Pada metode ini, data ditransformasi 
menjadi bentuk lag, sehingga memerlukan nilai koefisien rho (ρ) untuk 
mentransformasi seluruh variabel penelitian. Dari Tabel 3, diperoleh koefisien rho 
(ρ) 0,340 yang kemudian akan digunakan untuk melakukan transformasi Lag pada 
setiap variabel, sehingga diperoleh nilai Durbin-Watson (d) dengan uji Cochrane-
Orcutt, yaitu 1,833. Nilai ini ditinjau kembali dengan nilai tabel Durbin-Watson. 
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Hasilnya, diperoleh dU < d < 4-dU atau 1,6946 ≤ 1,833 ≤ 2,3054. Maka, melalui uji 
Cochrane-Orcutt, tidak dijumpai masalah autokorelasi. 
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi Cochrane-Orcutt 

Variabel 
Uji Autokorelasi (Cochrane-Orcutt) 

Koefisien rho (ρ)  Durbin-Watson 

LAG_Income Smoothing (Y) 
LAG_Profitabilitas (X1) 

0,340 1,833 
LAG_Kepemilikan Publik (X2) 

LAG_Kebijakan Dividen (X3) 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

  Tabel 4 memperlihatkan persamaan regresi untuk penelitian ini, adalah: 
Y = 0,469 - 0,012X1 + 0,009X2 + 0,000X3 ….……………….………………………...(12)
 Nilai konstanta 0,469 artinya bahwa jika profitabilitas, kepemilikan publik, 
dan kebijakan dividen bernilai tetap, maka terjadinya praktik income smoothing 
akan naik 0,469. Koefisien regresi profitabilitas sebesar -0,012 berarti bahwa 
apabila profitabilitas perusahaan turun satu satuan, maka kecenderungan manajer 
melakukan praktik income smoothing akan naik 0,012 dengan asumsi variabel 
lainnya tetap. Koefisien regresi kepemilikan publik sebesar 0,009 berarti bahwa 
jika proporsi kepemilikan publik perusahaan naik satu satuan, maka praktik 
income smoothing oleh manajer akan naik 0,009 dengan asumsi variabel lainnya 
tetap. Koefisien regresi kebijakan dividen sebesar 0,000 memiliki arti bahwa jika 
kebijakan dividen perusahaan naik satu satuan, maka kecenderungan manajer 
menggunakan praktik income smoothing akan naik 0,000 dengan asumsi variabel 
lainnya tetap. 
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 0,469 0,088   5,322 0,000 

Profitabilitas (X1) -0,012 0,006 -0,295 -2,029 0,047 

Kepemilikan Publik (X2) 0,009 0,003 0,480 3,255 0,002 

Kebijakan Dividen (X3) 0,000 0,002 0,019 0,136 0,892 

Adjusted R Square 0,124         

F Hitung 3,968         

Sig. F 0,012         

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 Dilihat dari Tabel 4 diketahui bahwa uji F memperoleh F hitung yaitu 3,968 
serta sig. F senilai 0,012 lebih rendah dari 0,05, maka pada penelitian ini modelnya 
layak diterapkan. Hasil uji koefisien determinasi dilihat dari Tabel 4 memperoleh 
adjusted R2 senilai 0,124 atau 12,4% yang dapat diartikan bahwa variabel 
profitabilitas, kepemilikan publik, dan kebijakan dividen berkontribusi sebesar 
12,4% dalam menerangkan praktik income smoothing dan 87,6% diterangkan 
variabel lain yang tidak diteliti. Dari Tabel 4 dapat diketahui hasil uji t bahwa 
koefisien regresi profitabilitas adalah sebesar -2,029 dengan sig. 0,047 lebih kecil 
dari 0,05. Koefisien regresi kepemilikan publik adalah sebesar 3,255 dengan sig. 
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0,002 lebih kecil dari 0,05. Koefisien regresi kebijakan dividen adalah sebesar 0,136 
dengan sig. 0,892 lebih besar dari 0,05.  
 Riset ini merumuskan profitabilitas mempunyai arah efek positif pada 
praktik income smoothing sebagai H1. Uji hipotesis (uji t) memperoleh temuan 
berupa adanya arah pengaruh negatif dari profitabilitas pada praktik income 
smoothing, artinya hasil uji hipotesis menunjukkan hasil yang bertentangan 
dengan perumusan hipotesis yang mengakibatkan ditolaknya H1. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa manajer semakin mengandalkan praktik income 
smoothing ketika profitabilitas perusahaan perbankan berada di tingkatan yang 
rendah. 
 Temuan penelitian ini sesuai dengan yang diterangkan oleh teori keagenan, 
yakni konflik kepentingan antara dua pihak dalam perusahaan, dapat memicu 
opportunistic behavior manajer dalam pengelolaan laba, salah satunya adalah dalam 
bentuk income smoothing. Dukungan lainnya berasal dari teori akuntansi positif, 
yaitu hipotesis rencana bonus yang turut mampu menerangkan temuan ini bahwa 
manajer memilih praktik income smoothing sebagai suatu kebijakan akuntansi 
dalam upaya memaksimalkan kepentingannya sendiri, seperti mencapai bonus 
yang tinggi. Umumnya, para pihak eksternal cenderung memberikan penilaian 
yang negatif atas perolehan profitabilitas perusahaan pada tingkatan yang rendah, 
sehingga ketika laba berfluktuasi dan mengarah pada turunnya tingkat 
profitabilitas, maka praktik income smoothing dapat menjadi pilihan bagi manajer 
(Antari & Gayatri, 2023). Turunnya harga saham dapat menjadi akibat dari 
penilaian negatif pemegang saham terhadap rendahnya profitabilitas perusahaan. 
Oleh karena itu, dalam kondisi di mana profitabilitas rendah, manajemen dapat 
terdesak untuk menyesuaikan laporan keuangan melalui praktik income smoothing 
guna agar tercipta persepsi stabilitas laba. Temuan riset Arum et al. (2017); 
Indrawan et al. (2018); Nurdiansyah et al. (2021); Maharani & Putra (2021); 
Ramadhani et al. (2021); serta Antari & Gayatri (2023) dapat menyokong temuan 
penelitian ini karena memperoleh temuan serupa, yaitu praktik income smoothing 
dioengaruhi secara negatif oleh profitabilitas.  
 Penelitian ini merumuskan adanya pengaruh positif dari kepemilikan 
publik pada praktik income smoothing sebagai H2. Uji hipotesis (uji t) memperoleh 
temuan berupa adanya arah pengaruh positif dari kepemilikan publik pada 
praktik income smoothing, artinya hasil uji hipotesis menunjukkan hasil yang 
selaras dengan perumusan hipotesis yang mengakibatkan diterimanya H2. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa manajer semakin mengandalkan praktik 
income smoothing ketika kepemilikan saham perusahaan perbankan yang kuasai 
publik meningkat. 
 Temuan riset ini mampu diterangkan oleh teori keagenan yang 
menggarisbawahi adanya konflik kepentingan oleh manajer sebagai agen yang 
bertindak atas nama perusahaan dan investor sebagai prinsipal yang 
mempercayakan modalnya kepada manajer. Dalam struktur kepemilikan publik, 
investor tidak selalu memiliki akses langsung atau informasi yang sama dengan 
manajemen, sehingga terdapat potensi terjadinya asimetri informasi. Suyono et al., 
(2023) mengungkapkan bahwa praktik income smoothing sering muncul dalam 
organisasi ketika ada asimetri informasi yang disebabkan oleh pemisahan antara 
kepemilikan dan pengendalian. Adanya asimetri informasi akan memberikan 
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celah bagi manajer perusahaan untuk memanfaatkan metode akuntansi tertentu 
yang dapat menciptakan kinerja perusahaan terlihat stabil, yaitu melalui praktik 
income smoothing. Dengan demikian, manajer dapat meningkatkan nilai 
perusahaan karena investor akan merasa aman dalm menanamkan modalnya 
apabila perolehan laba tidak berfluktuatif. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
temuan penelitian Putra & Suardana (2016); Christian & Suryani (2020); dan 
Stefannandra et al. (2022) yang memperoleh bukti empiris berupa adanya 
pengaruh kepemilikan publik yang positif pada praktik income smoothing.  
 Penelitian ini merumuskan adanya pengaruh positif dari kebijakan dividen 
pada praktik income smoothing sebagai H3. Uji hipotesis (uji t) memperoleh temuan 
berupa adanya tidak adanya pengaruh dari kebijakan dividen pada praktik income 
smoothing, artinya hasil uji hipotesis menunjukkan hasil yang betentangan dengan 
perumusan hipotesis yang mengakibatkan ditolaknya H2. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa praktik income smoothing tidak dapat dipengaruhi oleh 
tinggi atau rendahnya kebijakan dividen perusahaan perbankan. 
 Temuan tersebut kontradiktif dengan teori keagenan yang menerangkan 
konsep asymmetry of information yang memungkinkan manajer melakukan praktik 
income smoothing untuk memenuhi ekspetasi pemegang saham pada tingkat 
pembayaran dividen yang stabil, sehingga manajer dapat mengadopsi praktik 
income smoothing supaya mampu membagikan besaran dividen yang stabil kepada 
investor. Hasil penelitian ini mengindentifikasi bahwa acuan perusahaan dalam 
memutuskan banyaknya dividen yang akan didistribusikan untuk pemegang 
saham belum tentu patokannya adalah tingkat laba yang stabil. Perusahaan 
umumnya telah menyesuaikan proporsi laba ditahan yang dibutuhkan agar 
perusahaan memiliki dana yang memadai untuk menjamin kestabilan operasional 
perusahaan sebelum menetapkan kebijakan pembayaran dividen. Terlebih lagi, di 
Indonesia, keputusan pembagian dividen ditentukan dalam rapat umum 
pemegang saham (RUPS), sehingga dapat dikatakan bahwa bukanlah menjadi 
kewenangan penuh manajer dalam memutuskan keberlanjutan pembayaran 
dividen perusahaan (Bobby et al., 2022). Oleh karena itu, manajer tidak melakukan 
income smoothing berdasarkan kebijakan yang diterapkan perusahaan mengenai 
dividen. Pernyataan ini mendapat dukungan empiris dari temuan penelitian 
Wijaya et al. (2020); Kosasih et al. (2021); serta Bobby et al. (2022) berupa praktik 
income smoothing tidak dapat dipengaruhi oleh kebijakan dividen. 
 
SIMPULAN 
Penelitian ini memperoleh bukti empiris bahwa praktik income smoothing 
dipengaruhi secara negatif oleh profitabilitas. Semakin rendah profitabilitas 
perusahaan menyebabkan praktik income smoothing oleh manajer perusahaan 
semakin meningkat. Praktik income smoothing dipengaruhi secara positif oleh 
kepemilikan publik. Apabila perusahaan memiliki proporsi saham publik yang 
tinggi, maka praktik income smoothing oleh manajer perusahaan semakin 
meningkat. Kebijakan dividen tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada 
praktik income smoothing. Tinggi atau rendahnya penetapan dividen perusahaan 
tidak mampu mempengaruhi manajer perusahaan dalam melakukan praktik 
income smoothing. 
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Penelitian ini mengandung keterbatasan, berupa wilayah penelitian yang 
terbatas pada perusahaan subsektor perbankan saja dan tidak meneliti praktik 
income smoothing pada sektor lainnya akibat dari perbedaan karakteristik antara 
perusahaan perbankan dengan perusahaan dari sektor lainnya, sehingga peneliti 
selanjutnya dapat mengembangkan wilayah penelitian dengan meneliti praktik 
income smoothing pada sektor-sektor lainnya. Selain itu, nilai adjusted R2 pada 
penelitian ini hanya sebesar 12,4 persen dan 87,6 persen lainnya ialah variabel lain 
yang tidak digunakan pada penelitian ini. Melihat bahwa nilai adjusted R2 yang 
relatif kecil dan penelitian ini hanya fokus meneliti faktor-faktor dari sisi internal 
perusahaan, maka peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel bebas lainnya 
berupa faktor-faktor eksternal yang diduga dapat mempengaruhi terjadinya 
praktik income smoothing, seperti reputasi auditor dan tingkat inflasi. 
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